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ABSTRAKSI

Jalan merupakan suatu prasarana transportasi bagi mobilitas kendaraan angkutan penumpang maupun barang. Fungsi transportasi sendiri adalah memindahkan barang atau orang dari suatu tempat ke tempat lain, dengan cara yang aman, nyaman, lancar dan ekonomis juga sebagai penunjang pariwisata dan sosial budaya serta pertahanan dan keamanan.

Alat berat yang dikenal di dalam ilmu teknik sipil adalah alat yang digunakan untuk membantu manusia dalam melakukan pekerjaan pembangunan suatu struktur. Alat berat merupakan salah satu faktor penting di dalam proyek, terutama proyek– proyek konstruksi dengan skala yang besar. Tujuan penggunaan alat–alat berat tersebut untuk memudahkan manusia dalam mengerjakan pekerjaannya sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai dengan mudah dalam waktu yang relatif singkat. Alat berat yang umumnya dipakai di dalam proyek konstruksi antara lain : Bulldozer, Excavator, Compactor, Motor Grader, Dump Truck, Wheel Loader dan lain–lain
Dalam Tugas Akhir ini , penulis hanya membahas mengenai Pekerjaan galian tanah untuk saluran dan perkerasan agregat klas B sepanjang 15,00 Km (STA 0+000 – STA 15+000) .

Pembahasan yang di bahas yaitu menghitung volume pekerjaan galian tanah untuk saluran dan perkerasan agregat klas B, menghitung produksi alat berat yang digunakan , perhitungan waktu pelaksanaan serta biaya pekerjaan galian tanah untuk saluran dan perkerasan agregat kas B.

Kemuadian dari hasil perhitungan tersebut kita dapat menentukan berapa jumlah alat berat yang harus digunakan agar efisien dan tepat waktu.

Samarinda ,    Agustus 2014

Hormat saya,

Isra Wahyudi Parhan
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NPM. 10.11.1001.7311.002
Bab I.
PENDAHULUAN

Jalan merupakan suatu prasarana transportasi bagi mobilitas kendaraan angkutan penumpang maupun barang. Fungsi transportasi sendiri adalah memindahkan barang atau orang dari suatu tempat ke tempat lain, dengan cara yang aman, nyaman, lancar dan ekonomis.

Jalan Talisayan yang terletak di Kabupaten Berau, adalah merupakan ruas Jalan Provinsi yang perlu dilakukan peningkatan perkerasan jalannya, karena secara teknis kondisi ruas jalan tersebut dalam kondisi rusak sedang sampai berat sehingga mengurangi kenyamanan dan kelancaran lalu lintas bagi masyarakat pengguna jalan juga perkembangan perekonomian Kabupaten Berau.
Bab II. TINJAUAN PUSTAKA


Istilah umum Jalan sesuai dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2004 tentang JALAN, sebagai berikut :

1. Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel.

2. Jalan Umum adalah jalan yang diperuntukkan bagi lalu lintas umum.

3. Jalan Khusus adalah jalan yang dibangun oleh instansi, badan usaha, perseorangan, atau kelompok masyarakat untuk kepentingan sendiri.

Yang dimaksud dengan jalan khusus, antara lain, adalah jalan di dalam kawasan pelabuhan, jalan kehutanan, jalan perkebunan, jalan inspeksi pengairan, jalan di kawasan industri, dan jalan di kawasan permukiman yang belum diserahkan kepada pemerintah.

4. Jalan Tol adalah jalan umum yang merupakan bagian sistem jaringan jalan dan sebagai jalan nasional yang penggunaannya diwajibkan membayar tol.

Alat berat yang dikenal di dalam ilmu teknik sipil adalah alat yang digunakan untuk membantu manusia dalam melakukan pekerjaan pembangunan suatu struktur. Alat berat merupakan salah satu faktor penting di dalam proyek, terutama proyek– proyek konstruksi dengan skala yang besar. Tujuan penggunaan alat–alat berat tersebut untuk memudahkan manusia dalam mengerjakan pekerjaannya sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai dengan mudah dalam waktu yang relatif singkat. Alat berat yang umumnya dipakai di dalam proyek konstruksi antara lain : Bulldozer, Excavator, Compactor, Motor Grader, Dump Truck, Wheel Loader dan lain–lain.


Pengertian tanah adalah material yang terdiri dari butiran mineral-mineral padat (agregat) yang tidak tersegmentasi satu sama lain, atau dari bahan organik yang melapuk di mana diantara butiran terdapat ruang-ruang kosong yang terisi oleh zat cair dan udara.

Yang dimaksud dengan material adalah semua bahan yang berasal dari bumi, misalnya : Tanah Liat, Kerikil, Batu Cadas, Batu Karang, Batu Belah, Batu Pecah Mesin (Split), Pasir, Batu Marmer, Agregat dan lainnya.
Selain keadaan tanah seperti dijelaskan terdahulu, maka perlu pula diketahui faktor tanah yang dapat berpengaruh terhadap produktivitas alat berat. Adapun faktor-faktor tanah tersebut adalah sebagai berikut :
1. Berat Meterial

Berat material ini dihitung dalam satuan berat (kg, ton). Biasanya dihitung dalam keadaan asli atau lepas. Berat material ini akan berpengaruh terhadap volume yang diangkut/didorong, hubungannya dengan Draw Bar Pull (DBP) atau Tenaga Tarik.

2. Kekerasan

Tanah yang lebih keras akan lebih sukar untuk dikerjakan oleh alat berat, kekerasan tanah ini juga berpengaruh terhadap produktifitas alat. Pengukuran kekerasan tanah dapat dilakukan dengan : Shear Meter, Seismic (suara atau getaran), dan Soil Investigation Drill (pengeboran).

3. Daya Ikat (Kohesivitas)
Daya ikat (Kohesivitas) merupakan kemampuan untuk saling mengikat di antara butir tanah itu sendiri, sifat ini jelas berpengaruh terhadap alat, misalnya pengaruh terhadap faktor luber (spillage factor).
4. Bentuk Material (Shape of Material)
Bentuk material yang dimaksudkan disini didasarkan pada ukuran butir tanah, ukuran butir-butir yang kecil akan membentuk rongga yang berukuran kecil pula, demikian pula sebaliknya ukuran butir yang besar membentuk rongga yang besar. Ukuran butir ini berpengaruh terhadap pengisian bucket, dan rongga-rongga tanah yang terbentuk dalam bucket.


Bab III. METODOLOGI PENELITIAN
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Lokasi penelitian Tugas Akhir dengan judul ” Perhitungan Produksi Alat Berat Pada Pekerjaan Jalan Talisayan  Kabupaten Berau”, seperti pada gambar 3.1 berikut ini.




Untuk memperoleh data yang sesuai dengan masalah yang diteliti atau akan dibahas, maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
1. Teknik kepustakaan yaitu dengan mendapatkan informasi dan data mengenai teori-teori yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang diperoleh dari literatur-literatur, bahan kuliah, majalah konstruksi, media internet dan media cetak lainnya. 
2. Data dalam dokumen pekerjaan Jalan Talisayan, Kabupaten Berau. 
3. Wawancara : data yang diperoleh melalui wawancara lagsung (Direct interview) dengan berbagi pihak yang terkait dengan pekerjaan tersebut di atas.
Bab IV. PEMBAHASAN

Pekerjaan Peningkatan Jalan Talisayan ke Simpang Lenggok, Kabupaten Berau sepanjang 15,00 Km (STA 0+000 – STA 15+000) adalah meliputi pekerjaan berikut Pekerjaan Galian Tanah untuk Saluran dan Perkerasan Agregat Klas B
Kondisi lapangan pada lokasi pekerjaan adalah berupa tanah biasa dengan faktor kembang (20 %) dan dan faktor pemadatan/penyusutan (8%). Kondisi jalan masuk cukup baik dan padat, sehingga memudahkan alat berat dapat beroperasi dengan baik.
Data peralatan dan tenaga kerja pada alat berat (operator dan pembantu operator) di lokasi pekerjaan, adalah sebagai berikut :

1. Data Peralatan Alat yang digunakan di lapangan terdiri dari : 

· Excavator type Caterpillar PC 320 D : 2 unit. 

· Dump Truck type Mitsubishi 120 PS : 9 unit.

· Motor Grader type Grader Caterpilar 685 B   : 1 unit.

· Compactor type Caterpilar CAT BW 212 D : 1 unit.

2. Data Tenaga Kerja Alat Berat, terdiri dari :
· Excavator : Operator 2 orang, Pembantu Operator 2 orang.
· Dump Truck : Operator 9 orang, Pembantu Operator 9 orang.
· Motor Grader : Operator 1 orang, Pembantu Operator 1 orang.

· Compactor : Operator 1 orang, Pembantu Operator 1 orang.
Adapun data sketsa potongan memanjang dan potongan melintang pekerjaan adalah seperti gambar berikut ini.
   Ruas Jalan Provinsi : Talisayan - Simpang Lenggok 45,200 Km

Ruas Jalan yang di kerjakan

STA 0+000       STA 15+000


            Ke Talisayan                                                                     Simpang Lenggok

· Galian Tanah untuk Saluran
Dalam perhitungan waktu (durasi) pelaksanaan galian dan pembuangan tanah untuk saluran, adalah terdiri dari alat berat Excavator dan Dump Truck maka yang di ambil waktu pelaksanan pekerjaan adalah dari produktifitas alat yang terkecil per hari terhadap volume pekerjaan.

· Produksi Excavator per unit = 645,12 m3/hari (tersedia 1 unit).
· Produksi Dump Truck per unit = 130,88 m3/hari.

Produksi 5 unit/hari = 5  x 130,88 = 654.40 m3/hari.

· Volume galian = 52.800 m3 (tanah asli/bank material).

Yang diperhitungkan tanah lepas (looses material) dengan faktor kembang 20 % = 1,20 x  52.800 =  63.360 m3.  
· Perhitungan waktu pelaksanaan galian dan pembuangan tanah untuk saluran, diambil produksi 5 unit Dump Truck  per hari :

· Perhitungan Waktu Kerja 5 Dump Truck = (63.360 m3) : (654.40 m3/hari) = 96,82 hari ≈ 97 hari = 3 bulan 7 hari.
· Bila ditinjau terhadap waktu pekerjaan pelaksanaan galian dan pembuangan tanah untuk saluran adalah 4 bulan (120 hari), maka hasil perhitungan 3 bulan 7 hari masih memadai.
· Perkerasan Agregat Klas B
· Pekerjaan Galian dan Pengangkutan Agregat Klas B ke Badan Jalan
Dalam perhitungan waktu (durasi) pelaksanaan Galian dan Pengangkutan Agregat Klas B ke Badan Jalan, menggunakan alat berat Excavator dan Dump Truck maka yang di ambil waktu pelaksanan pekerjaan adalah dari produktifitas alat yang terkecil per hari terhadap volume pekerjaan.

· Produksi Excavator per unit = 889,84 m3/hari (tersedia 1 unit).
· Produksi Dump Truck per unit = 156,48 m3/hari.

Produksi 4 unit/hari = 4 x 156,48 = 625,92 m3/hari.

· Volume Agregat Klas B = 18.000 m3 (padat/compacted material).

Yang diperhitungkan tanah lepas (looses material) dengan faktor kembang 20 % = 1,20 x  18.000 =  21.600 m3.  

· Perhitungan waktu pelaksanaan pengambilan dan pembuangan agregat Klas B ke badan jalan, diambil produksi 4 unit Dump Truck  per hari :

· Perhitungan Waktu Kerja 4 Dump Truck = (21.600 m3) : (625,92 m3/hari) = 34,51 hari ≈ 35 hari = 1 bulan 5 hari.
· Bila ditinjau terhadap waktu pekerjaan pelaksanaan galian dan pengangkutan Agregat Klas B adalah 4 bulan (120 hari), maka hasil perhitungan 1 bulan 5 hari masih memadai.
· Penghamparan dengan Motor Grader
Volume pekerjaan = 21.600 m3 (keadaan lepas).

Jadi waktu yang dibutuhkan = (21.600) : (402,24) = 53,70 hari ≈ 54 hari = 1 bulan 24 hari.
· Pemadatan dengan Compactor
· 
Produksi Compactor  = 288 m3/hari

· Volume pemadatan Agregat Klas C = 18.000 m3 (padat)
· Perhitungan Waktu Kerja Compactor = (18.000 m3) : (288 m3/hari) =  62,50 hari ≈ 63 hari = 2 bulan 3 hari.
· Rencana Anggaran Biaya (RAB) Pekerjaan 
	No.
	Uraian 

Pekerjaan
	Sa-

tuan
	Volume
	Harga

Satuan

(Rp.)
	Jumlah 

Harga

(Rp.)

	1.
	Galian Tanah untuk Saluran
	M3
	52.800
	99.950,00
	5.277.360.000,00



	2.
	Pekerjaan Lapis Pondasi Agregat Klas B
	M3
	18.000
	546.050,00
	9.828.900.000,00

	A.
	JUMLAH HARGA
	15.106.260.000,00

	B.
	PPN 10 % = ( A  x 10 % )
	1.510.626.000,00

	C.
	TOTAL ( A + B )
	16.616.886.000,00

	D.
	PEMBULATAN
	16.616.886.000,00


Bab V. PENUTUP
· Kesimpulan

Dari hasil analisis dan perhitungan pada pembahasan Tugas Akhir tentang “Perhitungan Produksi Alat Berat Pada Pekerjaan Jalan Talisayan, Kabupaten Berau”, maka diperoleh kesimpulan berdasarkan rumusan masalah adalah sebagai berikut:

· Volume Pekerjaan

Hasil perhitungan volume pekerjaan adalah :

1. Pekerjaan galian tanah untuk saluran = 52.800 M3.
2. Pekerjaan Lapis Pondasi Agregat Klas B = 18.000 M3 (padat).
· Pekerjaan Galian untuk Saluran Tanah : 
· Penggunaan Alat  :  
· Excavator type Caterpillar PC 320D : 1 unit 
· Dump Truck type Mitsubishi 120 PS : 5 unit
· Produksi Alat :

· Excavator : Per unit = 80,64 m3/jam = 645,12 m3/hari.

· Dump Truck : Per unit = 16,36 m3/jam = 130,88 m3/hari.
Produksi 5 unit = 654,40 m3/hari.
· Waktu pelaksanaan = 3 bulan 7 hari.
· Pekerjaan Agregat Klas B : 
a. Pekerjaan Galian dan Pengangkutan Agregat Klas B 
· Penggunaan Alat  :  
· Excavator type Caterpillar PC 320D : 1 unit. 
· Dump Truck type Mitsubishi 120 PS : 4 unit.
· Produksi Alat :

· Excavator : Per unit = 111,23 m3/jam = 889,84 m3/hari.

· Dump Truck : Per unit = 19,56 m3/jam = 156,48 m3/hari.
Produksi 4 unit = 625,92 m3/hari.
· Waktu pelaksanaan = 1 bulan 5 hari.
b. Pekerjaan Penghamparan dan Perataan Agregat Klas B 
· Penggunaan Alat  :  Motor Grader Komatsu D20-P : 1 unit. 

· Produksi Alat = 50,28 m3/jam = 402,24 m3/hari.

· Waktu pelaksanaan = 1 bulan 24 hari.

c. Pekerjaan Pemadatan Agregat Klas B 
· Penggunaan Alat  :  Compactor type Bomag BW 212 D : 1 unit. 

· Produksi Alat = 36 m3/jam = 288 m3/hari.

· Waktu pelaksanaan = 2 bulan 3 hari.
· Perhitungan Biaya Peralatan per Jam : 
· Excavator type Caterpillar PC 320D 
= Rp. 1.480.763,89 / Jam.
· Dump Truck type Mitsubishi 
= Rp.    996.481,37 / Jam.
· Motor Grader Caterpilar CAT D20P 
= Rp. 1.147.199,46 / Jam.

· Compactor Bomag BW 212D
= Rp.     959.290,65 / Jam.

· Perhitungan Analisis Biaya Pekerjaan : 
· Biaya Pekerjaan Galian Tanah untuk Saluran Tanah = Rp.99.950/ M3.

· Biaya Pekerjaan Lapis Pondasi Agregat Klas B = Rp. 546.050/ M3.
· Perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) Pekerjaan : 
· Biaya Pekerjaan Galian Tanah untuk Saluran Tanah dengan volume 52.800 M3 = Rp. 5.277.360.000,-
· Biaya Pekerjaan Lapis Pondasi Agregat Klas B dengan volume 18.000 M3 = Rp.9.828.900.000,-
Jumlah Biaya
=
Rp. 15.106.260.000,00

PPN 10 %
=
Rp.    1.510.626.000,00

Total Biaya
=
Rp. 16.616.886.000,00

Pembulatan
=
Rp. 16.616.886.000,00
· Saran
 Pengelolaan dan pemanfaatan alat-alat berat yang optimal dapat mencapai target waktu yang lebih cepat dan dapat menekan biaya menjadi lebih efisien. Hal ini didukung oleh faktor :
1. Manajemen peralatan dan tenaga, perlu diatur secara efisien dan efektif sehingga pekerjaan terus berjalan dengan lancar.
2. Dari perhitungan waktu pemakaian alat untuk pekerjaan Agregat Klas B hanya memerlukan waktu 1 bulan 10 hari lebih cepat dari pekerjaan galian tanah untuk saluran yang memerlukan waktu 3 bulan 7 hari, sehingga Excavator dan Dump Truck dari pekerjaan Agregat Klas B dapat diperbantukan ke pekerjaan galian tanah untuk saluran dan akan mengakibatkan waktu pelaksanaan dapat lebih cepat.
3.
Jumlah alat berat yang harus digunakan untuk mempercepat pelaksanaan pekerjaan adalah sebanyak Excavator 2 unit, Dump Truck 11 unit, Motor Grader 1 unit, dan Compactor 1 unit.
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